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 ABSTRACT 

Health screening is present as a step that is not only important, but also 
very strategic in efforts to prevent and detect non-communicable 
diseases early. Not only that, this step can also contribute to reducing 
the burden of disease in society as a whole. By addressing health 
problems from an early stage, it is hoped that there will be a decrease 
in morbidity and mortality rates related to these diseases, as well as 
optimization of health resources in the community. Cholesterol, Uric 
Acid and Blood Sugar Level Screening Activities in the Aisyiah Group 
with Risk Factors Health screening activities were carried out on 
October 8, 2024 at One of the Aisyiah in Sidoarjo City. This activity was 
attended by 50 members of the Aisyiah Group who had risk factors for 
metabolic diseases. The purpose of the activity Routine health checks 
are very important for early detection of metabolic diseases such as 
diabetes, high cholesterol, and uric acid. The results of this community 
service show a fairly high prevalence of metabolic disorders in the 
Aisyiah Group who have these risk factors. These findings underscore 
the importance of special attention to metabolic health in this 
community. Metabolic disorders, such as type 2 diabetes and metabolic 
syndrome, can have serious long-term health impacts if not managed 
properly. This health screening activity successfully detected a number 
of Aisyiah Group members who had risk factors for metabolic diseases. 
This proves the importance of routine health checks as an effort for 
early detection and prevention of disease. 
 
ABSTRAK 

Skrining kesehatan hadir sebagai sebuah langkah yang tidak hanya 
penting, tetapi juga sangat strategis dalam upaya pencegahan dan 
deteksi dini penyakit-penyakit tidak menular. Tidak hanya itu, 
langkah ini juga dapat berkontribusi dalam mengurangi beban 
penyakit di masyarakat secara keseluruhan. Dengan mengatasi 
masalah kesehatan sejak tahap awal, diharapkan dapat terjadi 
penurunan angka morbiditas dan mortalitas terkait penyakit-
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penyakit tersebut, serta optimalisasi sumber daya kesehatan yang 
ada di masyarakat. Kegiatan Skrining Kadar Kolesterol, Asam Urat 
dan Gula Darah pada Kelompok Aisyiah dengan Faktor Resiko 
Kegiatan skrining kesehatan telah dilaksanakan pada tanggal 08 
Oktober 2024 bertempat di Salah satu Aisyiah Kota Sidoarjo. Kegiatan 
ini dihadiri oleh 50 anggota Kelompok Aisyiah yang memiliki faktor 
resiko penyakit metabolik. Tujuan kegiatan Pemeriksaan kesehatan 
rutin sangat penting dilakukan untuk mendeteksi dini penyakit 
metabolik seperti diabetes, kolesterol tinggi, dan asam urat. Hasil 
pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya prevalensi yang 
cukup tinggi untuk gangguan metabolik pada Kelompok Aisyiah yang 
memiliki faktor risiko tersebut. Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya perhatian khusus terhadap kesehatan metabolik dalam 
komunitas ini. Gangguan metabolik, seperti diabetes tipe 2 dan 
sindrom metabolik, dapat memiliki dampak serius pada kesehatan 
jangka panjang jika tidak ditangani dengan tepat. Kegiatan skrining 
kesehatan ini berhasil mendeteksi sejumlah anggota Kelompok 
Aisyiah yang memiliki faktor resiko penyakit metabolik. Hal ini 
membuktikan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin sebagai 
upaya deteksi dini dan pencegahan penyakit. 

  

PENDAHULUAN 
 Kesehatan merupakan aspek yang sangat fundamental dan tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan setiap manusia. Dalam konteks kesehatan masyarakat, 
terdapat beberapa permasalahan kesehatan yang kerap kali ditemui, terutama di 
kalangan wanita, yakni ketidaknormalan kadar kolesterol, asam urat, dan gula darah 
(Kusuma & Kurniawati, 2023). Kondisi-kondisi tersebut, apabila dibiarkan tanpa 
penanganan yang tepat dan berkelanjutan, dapat berkembang menjadi berbagai 
penyakit kronis yang serius dan mengancam kualitas hidup (Prawitra et al., 2024). 
Skrining kesehatan hadir sebagai sebuah langkah yang tidak hanya penting, tetapi 
juga sangat strategis dalam upaya pencegahan dan deteksi dini penyakit-penyakit 
tidak menular. Melalui proses skrining yang komprehensif, kita memiliki 
kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor risiko dan mengenali gejala-
gejala awal dari suatu penyakit sebelum kondisi tersebut berkembang menjadi lebih 
serius dan sulit ditangani (Windiyani et al., 2024). Dalam dunia kesehatan modern, 
kolesterol, asam urat, dan gula darah telah diakui sebagai tiga parameter krusial yang 
secara luas digunakan sebagai indikator utama dalam penilaian status kesehatan 
seseorang. Ketiga parameter kesehatan ini memiliki peran yang sangat vital karena 
dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai kondisi 
metabolisme tubuh seseorang, serta dapat mengindikasikan tingkat risiko terhadap 
berbagai penyakit kardiovaskular yang mungkin mengancam (de Lima et al., 2020). 

Prevalensi Kadar Asam Urat, Kolesterol, dan Gula Darah pada Kelompok 
Berisiko menunjukkan berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 
2023 Asam Urat menunjukkan Sekitar 2-3% populasi dunia mengalami hiperurisemia, 
dengan prevalensi lebih tinggi di negara-negara maju (4-5%). Kadar kolesterol Tinggi 
di dunia menunjukkan Sekitar 39% orang dewasa di dunia memiliki kadar kolesterol 
total tinggi, dengan angka tertinggi di Eropa (54%) dan terendah di Afrika (22,6%), 
sedangkan angka Diabetes (Gula Darah Tinggi) menunjukkan Sekitar 9,3% orang 
dewasa (20-79 tahun) hidup dengan diabetes, diperkirakan meningkat menjadi 10,2% 
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pada tahun 2030. Indonesia berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
2018 menunjukkan bahwa Prevalensi hiperurisemia di Indonesia mencapai 24,7% 
pada laki-laki dan 11,7% pada perempuan. Kolesterol Tinggi menunjukkan sekitar 
30,8% penduduk Indonesia usia ≥15 tahun memiliki kadar kolesterol total di atas nilai 
normal dan Prevalensi diabetes pada penduduk umur ≥15 tahun adalah 10,9%. 
Prevalensi di Jawa Timur berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 
tahun 2022 menunjukkan kadar Asam Urat mencapai 26,4%. Kadar Kolesterol Tinggi 
Sekitar 33,2% penduduk Jawa Timur memiliki kadar kolesterol total tinggi dan 
Prevalensi diabetes di Jawa Timur mencapai 12,1%. Menurut laporan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Sidoarjo tahun 2023 menunjukkan bahwa Prevalensi 
hiperurisemia di Sidoarjo mencapai 28,3%, Sekitar 35,7% penduduk Sidoarjo memiliki 
kadar kolesterol total di atas nilai normal dan Prevalensi diabetes di Sidoarjo 
mencapai 13,5%. Angka-angka ini mungkin bervariasi tergantung pada metode 
pengumpulan data dan definisi yang digunakan dalam setiap studi. Selalu merujuk 
pada sumber resmi terbaru untuk data yang paling akurat. 

Beberapa faktor risiko yang umum ditemui pada kelompok dengan faktor resiko 
tinggi meliputi usia yang semakin meningkat. Seiring bertambahnya usia, risiko 
terhadap berbagai penyakit kronis juga meningkat. Pola makan yang kurang sehat 
termasuk konsumsi makanan tinggi lemak jenuh, gula, dan garam dapat 
meningkatkan risiko kesehatan (Leiwakabessy et al., 2023). Kurangnya aktivitas fisik 
yaitu Gaya hidup sedentari berkontribusi pada berbagai masalah kesehatan dan 
Riwayat kesehatan keluarga: Faktor genetik dapat meningkatkan kerentanan 
terhadap kondisi tertentu.Kombinasi faktor-faktor ini dapat meningkatkan risiko 
terjadinya berbagai masalah kesehatan, termasukpeningkatan kadar kolesterol dalam 
darah, peningkatan kadar asam urat dan peningkatan kadar gula darah (Adisaputra, 
2022). Oleh karena itu, penting untuk menyadari faktor-faktor risiko ini dan 
mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat untuk menjaga kesehatan 
optimal. Dengan melakukan skrining pada kelompok berisiko tinggi, diharapkan 
dapat teridentifikasi individu-individu yang memiliki potensi tinggi untuk 
mengalami penyakit kardiovaskular, diabetes, dan gangguan metabolisme lainnya 
(Susanti & Ikhwan, 2022).  

Kelompok Aisyiah, sebagai organisasi perempuan Islam yang memiliki reputasi 
solid dan aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan kesehatan masyarakat, menjadi 
sasaran yang sangat tepat dan strategis untuk pelaksanaan skrining kesehatan ini. 
Dengan jaringan yang luas dan pengaruh yang kuat di kalangan masyarakat, 
terutama kaum perempuan, Kelompok Aisyiah dapat menjadi agen perubahan yang 
efektif dalam mempromosikan pentingnya skrining kesehatan dan gaya hidup sehat 
di komunitas mereka. Proses skrining ini melibatkan serangkaian pemeriksaan dan 
evaluasi yang komprehensif untuk menilai faktor-faktor risiko yang ada pada setiap 
individu. Melalui identifikasi dini ini, tim medis dapat mengembangkan strategi 
pencegahan yang lebih efektif dan personal. Lebih lanjut, hasil skrining ini akan 
memungkinkan dilakukannya intervensi dini dan penanganan yang tepat sasaran. 
Intervensi dini dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari modifikasi gaya hidup, 
pengaturan pola makan, hingga pemberian terapi medis yang sesuai (Susanto, 2021). 
Dengan pendekatan yang proaktif dan terpadu, diharapkan dapat terjadi perbaikan 
signifikan dalam manajemen kesehatan individu-individu berisiko tinggi tersebut. 
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Pada akhirnya, implementasi program skrining dan intervensi dini ini berpotensi 
besar untuk meningkatkan kualitas hidup secara substansial. Tidak hanya itu, 
langkah ini juga dapat berkontribusi dalam mengurangi beban penyakit di 
masyarakat secara keseluruhan (Sirajudin et al., 2023). Dengan mengatasi masalah 
kesehatan sejak tahap awal, diharapkan dapat terjadi penurunan angka morbiditas 
dan mortalitas terkait penyakit-penyakit tersebut, serta optimalisasi sumber daya 
kesehatan yang ada di masyarakat.   
 
METODE PELAKSANAAN 
 Pengabdian masyarakat melalui pengukuran asam urat, kolesterol, dan gula 
darah merupakan langkah penting dalam upaya meningkatkan kesadaran dan 
kesehatan masyarakat. Metode ini bertujuan untuk mendeteksi dini faktor risiko 
penyakit tidak menular yang sering dijumpai di masyarakat. Kegiatan Skrining Kadar 
Kolesterol, Asam Urat dan Gula Darah pada Kelompok Aisyiah dengan Faktor Resiko 
Kegiatan skrining kesehatan telah dilaksanakan pada tanggal 08 Oktober 2024 
bertempat di Salah satu Aisyiah Kota Sidoarjo. Kegiatan ini dihadiri oleh 50 anggota 
Kelompok Aisyiah yang memiliki faktor resiko penyakit metabolik. Tujuan kegiatan 
Pemeriksaan kesehatan rutin sangat penting dilakukan untuk mendeteksi dini 
penyakit metabolik seperti diabetes, kolesterol tinggi, dan asam urat. Kelompok 
Aisyiah sebagai organisasi wanita Islam memiliki kepedulian tinggi terhadap 
kesehatan anggotanya. Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan dengan Pemeriksaan 
kadar kolesterol total menggunakan alat test strip, pengukuran kadar asam urat 
dengan metode strip test, pengecekan gula darah sewaktu, konsultasi hasil 
pemeriksaan dengan tenaga kesehatan dan edukasi pola hidup sehat dan pencegahan 
penyakit metabolik. Pelaksanaan kegiatan pengabdian terlebih dahulu dilaksanakan 
melalui perijinan yang dilakukan pada lokasi pengabdian setempat. Kemudian 
terlebih dahulu diberikan sosialisasi secara lisan kepada seluruh peserta yang hadir 
mengenai kolesterol, asam urat dan gula darah serta pentingnya melalukan kegiatan 
pengontrolan.  Setelah pemberian materi dilakukan, semua peserta diperiksa kadar 
asam urat, gula darah sewaktu dan kolesterol. Pada akhir sesi pemeriksaan peserta 
juga diberikan penjelasan hasil pengukuran kepada peserta, pemberian saran dan 
rekomendasi berdasarkan hasil pengukuran dan edukasi tentang pola hidup sehat. 
Metode pengabdian masyarakat melalui pengukuran asam urat, kolesterol, dan gula 
darah merupakan cara efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya kesehatan. Dengan pendekatan yang terstruktur dan komprehensif, 
diharapkan program ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat 
dalam jangka panjang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor risiko yang ditemukan pada peserta pengabdian masyarakat meliputi 
beberapa aspek kesehatan yang perlu diperhatikan. Pertama, Obesitas: sebanyak 40% 
peserta memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) lebih dari 30, yang mengindikasikan 
kondisi obesitas. Kedua, Hipertensi: 35% peserta terdeteksi memiliki tekanan darah 
di atas 140/90 mmHg, yang merupakan batas atas untuk tekanan darah normal. 
Ketiga, Riwayat keluarga dengan penyakit kardiovaskular: setengah dari peserta, 
atau 50%, melaporkan adanya riwayat penyakit kardiovaskular dalam keluarga 
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mereka. Terakhir, Kurang aktivitas fisik: mayoritas peserta, yaitu 60%, mengaku 
berolahraga kurang dari 150 menit per minggu, yang berada di bawah rekomendasi 
minimal aktivitas fisik untuk kesehatan optimal (Asrianto et al., 2021; Situmorang, 
2023). Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya prevalensi yang cukup 
tinggi untuk gangguan metabolik pada Kelompok Aisyiah yang memiliki faktor 
risiko tersebut. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya perhatian khusus terhadap 
kesehatan metabolik dalam komunitas ini. Gangguan metabolik, seperti diabetes tipe 
2 dan sindrom metabolik, dapat memiliki dampak serius pada kesehatan jangka 
panjang jika tidak ditangani dengan tepat (Sumara et al., 2023). 

Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa diperlukan 
intervensi gaya hidup yang komprehensif dan pemantauan kesehatan yang lebih 
intensif untuk mengurangi risiko penyakit kardiovaskular dan metabolik pada 
kelompok ini. Intervensi gaya hidup dapat mencakup program edukasi nutrisi, 
peningkatan aktivitas fisik yang terstruktur, dan strategi manajemen stres. Sementara 
itu, pemantauan kesehatan yang lebih intensif dapat melibatkan pemeriksaan 
kesehatan rutin, pengukuran tekanan darah dan indeks massa tubuh secara berkala, 
serta skrining untuk kondisi terkait seperti diabetes dan dislipidemia. Dengan 
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, diharapkan risiko kesehatan pada 
kelompok ini dapat dikurangi secara signifikan, meningkatkan kualitas hidup dan 
kesejahteraan mereka dalam jangka panjang (Sabilu & Irma, 2023). 
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Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan pada Ibu Aisyiah 

 
Tingginya kadar asam urat, kolesterol, dan gula darah merupakan masalah 

kesehatan yang sering dijumpai di masyarakat. Berbagai penelitian telah dilakukan 
untuk memahami penyebab, dampak, dan penanganan kondisi-kondisi tersebut. 
Berikut adalah ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Beberapa 
penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kadar asam urat dan 
dampaknya terhadap kesehatan antara lain Studi oleh Pratiwi et al. (2021) 
menunjukkan hubungan antara pola makan tinggi purin dengan peningkatan kadar 
asam urat pada populasi usia lanjut. Penelitian Widodo (2022) mengungkapkan 
efektivitas modifikasi gaya hidup dalam menurunkan kadar asam urat pada 
penderita hiperurisemia. Sedangkan Sari dan Nugroho (2020) menemukan korelasi 
positif antara obesitas dan tingginya kadar kolesterol total pada kelompok usia 
produktif. Studi intervensi oleh Kusuma et al. (2023) mendemonstrasikan efek positif 
dari konsumsi serat tinggi terhadap penurunan kadar kolesterol LDL. Penelitian 
longitudinal oleh Hartono et al. (2022) mengidentifikasi faktor risiko genetik dan 
lingkungan yang berkontribusi pada kejadian diabetes melitus tipe 2. Studi oleh 
Rahmawati (2023) mengevaluasi efektivitas program edukasi gizi dalam 
meningkatkan kontrol gula darah pada pasien prediabetes. Penelitian-penelitian di 
atas memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk memahami dan menangani masalah 
tingginya kadar asam urat, kolesterol, dan gula darah. Temuan-temuan ini dapat 
menjadi acuan dalam pengembangan strategi pencegahan dan pengelolaan yang 
lebih efektif di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 
 Kegiatan skrining kesehatan ini berhasil mendeteksi sejumlah anggota 
Kelompok Aisyiah yang memiliki faktor resiko penyakit metabolik. Hal ini 
membuktikan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin sebagai upaya deteksi dini 
dan pencegahan penyakit. Diharapkan kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara 
berkala untuk memantau kesehatan anggota dan meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya gaya hidup sehat. 
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